Jurnal - Vol. 6 No. 2
B AKUNtaNSI 1 NS ISSN 2528-1119
7 - E-ISSN 2580-5452

Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman
Modal Asing di Indonesia

Herry Wira Wibawa!", Dewi Nari Ratih Permada?
1Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Swadaya, Jakarta Timur —Indonesia
2Fakultas Ekonomi, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan — Indonesia

lhwwibawa@gmail.com

Abstrak (ringkasan) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh:
Tingkat suku bunga international, Kurs Rupiah terhadap Dollar, Tingkat suku bunga domestik,
Inflasi, Produk domestik bruto secara simultan dan pasial terhadap Penanaman modal asing .
Penelitian ini menggunakan hubungan sebab akibat. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder dalam bentuk time series, model dan teknik analisis menggunakan regresi linier
berganda dan sederhana dengan pendekatan residual. Hasil penelitian variabel Tingkat suku
bunga international, Kurs Rupiah terhadap Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi dan
Produk domestik bruto terdapat pengaruh signifikan terhadap Penanaman modal asing. Hal ini
menunjukkan apabila pertumbuhan ekonomi Indonesia positif maka akan mengundang daya
tarik investor untuk berinvestasi, produk domestik bruto sebagai faktor yang mempengaruhi
penanaman modal asing di Indonesia akan terus meningkat menggambarkan pertumbuhan
ekonomi yang positif.

Kata Kunci: Moneter, PDB, Penanaman Modal Asing

1. Pendahuluan

Penanaman modal asing (Foreign Direct Investment FDI) memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi negara-negara berkembang. Setiap negara, termasuk Indonesia, secara
agresif mendorong arus masuk penanaman modal asing untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi, karena efek dari penanaman modal asing relatif sebagai pertumbuhan ekonomi
negara-negara berkembang.

United Nations Conference Trade and Development (UNCTAD) telah merilis laporan terkait
investasi dunia yang dirangkum dalam World Investment Report 2015 tentang penanaman modal
asing di tiap-tiap negara berkembang di dunia tahun 2014, bahwa Asia Timur dan Asia
Tenggara merupakan salah satu wilayah tujuan investasi asing terbesar di dunia. Dengan
penanaman modal asing sebesar US$ 381 miliar dan tingkat pertumbuhan sebesar 9,6 persen,
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kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara memiliki porsi 31 persen dari seluruh penanaman
modal asing yang terdapat di seluruh dunia.

Peningkatan penanaman modal asing dianggap penting dalam menjamin kelangsungan
pembangunaan dibandingkan dengan aliran bantuan atau modal portofolio, sebab terjadinya
penanaman modal asing disuatu negara akan diikuti dengan transfer of technology, know-how,
management skill, resiko usaha relatif kecil dan lebih profitable. Sebagai bentuk aliran modal yang
bersifat jangka panjang dan relatif tidak rentan terhadap gejolak perekonomian, FDI
diharapkan untuk membantu mendorong pertumbuhan investasi yang sustainable di Indonesia.

Penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana pengaruh Tingkat suku
bunga international, Kurs Rupiah terhadap US Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi,
Produk domestik bruto terhadap Penanaman Modal Asing secara simultan? dan (2) Berapa
besar variabel independen Tingkat suku bunga international, Kurs Rupiah terhadap US Dollar,
Tingkat suku bunga domestik, Inflasi, Produk domestik bruto secara parsial mampu
menjelaskan variabel dependen Penanaman Modal Asing?

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Mengkaji dan menganalisis pengaruh Tingkat suku
bunga international, Kurs Rupiah terhadap US Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi,
Produk domestik bruto terhadap Penanaman Modal Asing secara simultan; dan (2)
Menganalisa besarnya variabel independen Tingkat suku bunga international, Kurs Rupiah
terhadap US Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi, Produk domestik bruto, secara
parsial mampu menjelaskan variabel dependen Penanaman Modal Asing.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1. Hasil Penelitian yang Relevan

Peneliti dan Judul

Variabel

Temuan Penelitian

Yilmaz Bayar (2014) Pertumbuhan | Tabungan domestik bruto, Investasi
Saving, Foreign Direct Investment ekonomi, domestik bruto dan arus masuk investasi
1 Inflows and Economic Growth in tabungan asing memiliki efek positif pada
Emerging Asian Economies domestik pertumbuhan ekonomi dalam jangka
bruto, panjang.
FDI
Rupal Chowdhary and Vivek Investasi FDI dan investasi dalam negeri tidak
Kushwaha (2013) dalam negeri, | meningkat. FDI dan pertumbuhan
2 | Domestic investment, Foreign Direct | FDI dan ekonomi tidak memiliki hubungan
Investment and Economic Growth in | Pertumbuhan | sebab-akibat dan FDI tidak mempercepat
India since Economic Ekonomi pertumbuhan ekonomi
Nikolas Hourvouliades and FD], FDI pada pertumbuhan ekonomi dan
Ljupco Davcev (2014) pertumbuhan | pengangguran, masa transisi, yang
3 | The Influence of Foreign Invesments | ekonomi,peng | memiliki kekhasan tersendiri dalam arus
on Employment and Economic angguran masuk FDI sebagai bentuk pertumbuhan
Growth in Fyrom. ekonomi yang cepat.
Najia Saqib, Maryam Masnoon FD], Utang, Kinerja ekonomi Pakistan negatif oleh
4 | and Nabeel Rafique (2013) Perdagangan, | FDI sedangkan Investasi dalam negeri
Impact of Foreign Direct Investment | Inflasi dan diuntungkan ekonominya. Selain itu
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on Economic Growth of Pakistan Investasi utangnegara,perdagangan dan inflasi
dalam negeri | negative terhadap PDB. Kebijakan
ekonomi membatasi FDI di Pakistan dan
mendorong tabungan domestik dan
investasi dalam negeri harus dirumuskan
dan dilaksanakan. Keuntungan FDI
kembali ke negara investor.

Guluzar Kurt Gumus (2013) Portofolio Portofolio FDI mempengaruhi Bursa Efek
5 The Relationship Between Foreign FDI, Makro Istanbul, Indeks harga dan nilai tukar.
Portfolio Invesment and ekonomi Hanya indeks produksi industri
Macroeconomic mempengaruhi portofolio FDI.
Zenasni Soumia and Benhabib FDI dan FDI dianggap sebagai faktor kunci
Abderrezzak (2013) Pertumbuhan | menuju kemajuan di sektor ekonomi.
6 | The Determinants of Foreign Direct Sektor Jenis pendanaan eksternal menunjukkan
Investment and Their Impact on ekonomi tren meningkat dari waktu ke waktu.
Growth

2.2. Posisi Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan, maka posisi penelitian ini adalah Tingkat
suku bunga international, Kurs Rupiah terhadap Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi
dan Produk domestik bruto terhadap Penanaman modal asing yang merupakan pembaruan
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain Indikator pada penelitian ini merekontruksi
teori yang ada dari penelitian-penelitian terdahulu yaitu mengembangkan, memperkaya
pendekatan teori baru yang adaptif dengan konteks Indonesia.

2.2.1. Pengaruh Tingkat suku bunga international positif terhadap Penanaman modal asing
(FDI)

Pengaruh tingkat suku bunga international terhadap Penanaman modal asing juga
dipengaruhi oleh keadaan ekonomi internasional yang tercermin dari suku bunga
internasional, disamping itu juga investor memperhatikan keadaan ekonomi negara yang dituju
untuk melakukan investasinya dalam jangka panjang. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
investor-investor asing tidak saja dominan memperhatikan tingkat suku bunga international
LIBOR sebagai suku bunga acuan dalam melakukan kegiatan investasinya.

Tingkat suku bunga international LIBOR signifikan mempengaruhi realisasi penanaman
modal asing, secara arah tingkat suku bunga international mempunyai hubungan positif.
Sehingga hal ini perlu diperhatikan untuk kedepannya, jangan sampai tingginya tingkat suku
bunga international menjadi salah satu penghambat masuknya investor penanaman modal
asing ke Indonesia.

2.2.2. Pengaruh Kurs Rupiah terhadap Dollar positif terhadap Penanaman modal asing (FDI).

Nilai kurs terkait dengan konsep daya saing (competitivenes). Hal ini akan mendorong
mengalirnya penanaman modal asing ke negara yang mengalami depresiasi nilai tukar, akan
tapi yang harus digaris bawahi bahwa tidak kemudian mengambil kebijakan untuk
menurunkan nilai tukar demi menarik investasi kedalam sebuah negara akan tetapi ketika nilai
tukar terdepresiasi akan menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi investor- investor,
khususnya investor-investor asing untuk melakukan investasinya ke negara tersebut. Penelitian
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2013), serta Frederica dan Juwita (2012)
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2.2.3. Pengaruh Tingkat suku bunga domestik negatif terhadap Penanaman modal asing (FDI)

Terdapatnya pengaruh yang signifikan dan negatif antara tingkat suku bunga domestik
terhadap penanaman modal asing mengindikasikan bahwa penanaman modal asing di
Indonesia ditentukan oleh tingkat suku bunga domestik. Terjadinya peningkatan tingkat suku
bunga domestik maka penanaman modal asing akan mengalami penurunan.

Begitu sebaliknya, apabila tingkat suku bunga domestik mengalami penurunan maka
penanaman modal asing akan mengalami peningkatan karena biaya dari investasi mengalami
penurunan. Hal ini sejalan dengan teori Case dan Fair (2007) menyatakan bahwa ada hubungan
terbalik antara investasi yang direncanakan dengan tingkat bunga.

2.2.4. Pengaruh Inflasi positif terhadap Penanaman Modal Asing (FDI).

Inflasi dapat mempengaruhi stabilitas perekonomian di suatu negara karena dapat
menurunkan produksi. Menurunnya produksi tidak akan diimbangi dengan permintaan
barang yang menurun karena tingkat inflasi yang tinggi dalam suatu negara (Sadono Sukirno,
2012;h381). Inflasi memberikan dampak positif terhadap kegiatan investasi berupa biaya
investasi yang tinggi. Biaya investasi akan lebih murah jika tingkat inflasi suatu negara rendah
dan akan meningkatkan penanaman di Indonesia.

2.2.5. Pengaruh Produk domestik bruto positif terhadap Penanaman modal asing (FDI).

Konsep produk domestik bruto adalah salah satu konsep perhitungan akan pendapatan
nasional yang paling penting dibandingkan dengan konsep perhitungan pendapatan naional
lainnya. Produk domestik bruto dapat diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
diproduksian di dalam negara dalam satu tahun tertentu (Sadono Sukirno, 2004). Ada 3
pendekatan dalam menghitung produk domestik bruto suatu negara, yaitu dengan pendekatan
pendapatan, pendekatan pengeluaran dan pendekatan produksi

2.3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penelitian terdahulu dan Hubungan antar variabel pada kerangka pemikiran
dalam penelitian ini bermula dari pendekatan ekonomi pembangunan yang merupakan bagian
dari Ekonomi Makro yang berpengaruh terhadap penanaman modal asing.

Tingkat suku bunga
internasional

Kurs rupiah terhadap
dolar

Tingkat suku bunga Penanaman modal
domestik asing (FDI)

Inflasi

Produk Domestik
ruto

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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3. Metodologi Penelitian

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian meliputi: Tingkat suku bunga international X;, Kurs Rupiah terhadap
Dollar X,, Tingkat suku bunga domestik X3, Inflasi X, Produk Domestik Bruto X5, Penanaman
modal asing (FDI) ¥ di Indonesia. Teknik sampling dengan cara mengambil seluruh data
empiris di Indonesia, selama rentang waktu 35 (tiga puluh lima) tahun, mulai tahun 1985
sampai dengan tahun 2019 dengan observasi (n) = 35.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan hubungan sebab akibat / hubungan kausal (Causal Effect),
dimana penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari fenomena yang ada dan
mencari keterangan secara faktual tentang pengaruh Tingkat suku bunga international X;, Kurs
Rupiah terhadap Dollar X, Tingkat suku bunga domestik X, Inflasi X, Produk Domestik Bruto
X3 terhadap Penanaman modal asing (FDI) ¥ di Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder, model dan teknik analisis menggunakan regresi linier berganda dengan
pendekatan residual. Untuk ketepatan perhitungan sekali gus mengurangi human error,
digunakan program Eviews dengan penetapan tingkat signifikansi pada confidence level 95
persen atau a (alpha) 0,05.

Tabel 2. Rangkuman Metode Penelitian
No. Desain Keterangan

1 | Tujuan Penelitian Pengujian Hipotesis
5 Tipe Hubungan Antar | Hubungan Sebab Akibat atau hubungan kausal
Variabel (Causal Effect)
Kebijakan Moneter

3 | Lingkungan Penelitian Produk Domestik Bruto
Penanaman Modal Asing
4 | Alat Analisis Regresi Linier Berganda
5 | Pengukuran Konstruk Persen dan Rupiah
6

7

Metode  Pengumpulan
Data
Dimensi Waktu 35 Tahun

Data sekunder

4. Analisis dan Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian

Bab hasil dan pembahasan ini terdiri dari dua bagian yaitu: Bagian pertama, menguraikan
data data tentang penelitian secara deskriptif meliputi: Tingkat suku bunga international Xj,
Kurs Rupiah terhadap Dollar X, Tingkat suku bunga domestik X3, Inflasi Xy Produk Domestik
Bruto X; sebagai variabel-variabel bebas atau independent (kelompok variabel X). Kemudian
dilanjutkan dengan uraian Penanaman modal asing (FDI) (¥) sebagai variabel terikat.

Bagian kedua memuat tentang pengolahan data dan analisis data, yang terdiri dari: Uji
kelayakan model untuk memilih antara model raw data dengan model In data yang akan di
jadikan materi pembahasan, uji asumsi klasik seperti multi kolinearitas, heteroskedastisitas, dan
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auto korelasi. Kemudian dilanjutkan dengan interpretasi hasil olah data dan uraian implikasi
temuan penelitian melalui penggunaan standart operational procedure (SOP) sebagai berikut:
Menyiapkan data set variabel-variabel dalam bentuk raw data maupun In data.
Menyiapkan print out olah data yang dihasilkan melalui pengoperasian software Eviews.
Merumuskan fungsi penelitian.
Merumuskan fungsi matematis penelitian.
Merumuskan fungsi operasional penelitian.
Menguraikan interprestasi hasil penelitian dan implikasi hasil penelitian.
Pada bagia kedua, pembahasan juga dilengkapi dengan tentang analisis model, uji stasioner
data, uji kointegrasi dan uji kesalahan model (ECM).
4.1.1. Uji Kausalitas Granger

Pengujian pertama yang dilakukan adalah pengujian perhubungan kausalitas antar variabel
dalam model pengujian Granger-causality. Hasil pengujian ini akan menunjukkan ada tidaknya
hubungan kausalitas antara variabel dan bagaimana arah hubungannya. Analisa dalam
pengujian kausalitas granger akan dibatasi sesuai dalam tujuan penelitian pada bab
pendahuluan, yakni pengujian hubungan Tingkat suku bunga international X;, Kurs Rupiah
terhadap Dollar X;, Tingkat suku bunga domestik X3, Inflasi Xy Produk Domestik Bruto Xg
terhadap Penanaman modal asing (FDI) ¥ di Indonesia
1. Kausalitas Tingkat suku bunga international dan penanaman modal asing

Tabel 3. Uji Granger tingkat suku bunga international dan penanaman modal asing
Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/21 Time: 21:12
Sample: 1985 2019

SABCLE N

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X1_LIBOR does not Granger Cause Y_FDI 33 3.66368 0.0386
Y_FDI does not Granger Cause X1_LIBOR 1.08589 0.3514

Sumber data olahan

Dari tabel 3 hipotesis nol untuk LIBOR mempengaruhi FDI, dapat dilihat bahwa probabilitas
(0.0386) < a(0,05). Hal ini berarti bahwa Hy ditolak, yang berarti bahwa Libor mempengaruhi
FDI. Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga internasional
mempengaruhi penanaman modal asing, untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI
mempengaruhi LIBOR, dapat dilihat bahwa probabilitas (0.3514) > a(0,05). Hal ini berarti
bahwa H; diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi Libor, dapat disimpulkan
bahwa penanaman modal asing tidak mempengaruhi tingkat suku bunga internasional.

2. Kausalitas Kurs Rupiah terhadap Dollar dan penanaman modal asing

Tabel 4. Uji Granger Kurs rupiah terhadap dolar dan penanaman modal asing
Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/21 Time: 21:14
Sample: 1985 2019

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs  F-Statistic Prob.
X2_KURS does not Granger Cause Y_FDI 33 0.54042 0.5885
Y_FDI does not Granger Cause X2_KURS 1.93191 0.1637

Sumber data olahan
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Dari tabel 4 hipotesis nol untuk Kurs mempengaruhi FDI, dapat dilihat bahwa probabilitas
(0,5885) > a(0,05). Hal ini berarti bahwa Hy diterima, yang berarti bahwa Kurs tidak
mempengaruhi FDI. Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa kurs rupiah terhadap
dolar tidak mempengaruhi penanaman modal asing, untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol
untuk FDI mempengaruhi Kurs, dapat dilihat bahwa probabilitas (0,1637) > a(0,05). Hal ini
berarti bahwa H, diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi Kurs, dapat
disimpulkan bahwa penanaman modal asing tidak mempengaruhi kurs rupiah terhadap dolar.
3. Kausalitas Tingkat suku bunga domestik dan penanaman modal asing.

Tabel 5. Uji Granger Tingkat suku bunga domestik dan penanaman modal asing
Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/21 Time: 21:16
Sample: 1985 2019

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X3_JIBOR does not Granger Cause Y_FDI 33 6.52132 0.0047
Y_FDI does not Granger Cause X3_JIBOR 0.70241 0.5039

Sumber data olahan

Dari table 5 hipotesis nol untuk JIBOR mempengaruhi FDI, dapat dilihat bahwa probabilitas
(0,0047) < a(0,05). Hal ini berarti bahwa H, ditolak, yang berarti bahwa JIBOR mempengaruhi
FDI. Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga domestik
mempengaruhi penanaman modal asing, untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI
mempengaruhi JIBOR, dapat dilihat bahwa probabilitas (0.5039) > a(0,05). Hal ini berarti bahwa
Hy diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi JIBOR, dapat disimpulkan bahwa
penanaman modal asing tidak mempengaruhi tingkat suku bunga domestik.

4. Kausalitas Inflasi dan penanaman modal asing

Tabel 6. Uji Granger Inflasi dan penanaman modal asing
Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/21 Time: 21:19
Sample: 1985 2019

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X4_INFLASI does not Granger Cause Y_FDI 33 0.65389 0.5278
Y_FDI does not Granger Cause X4_INFLASI 0.63803 0.5358

Sumber data olahan

Dari tabel 6 hipotesis nol untuk Inflasi mempengaruhi FDI, dapat dilihat bahwa probabilitas
(0,5278) > a (0,05). Hal ini berarti bahwa Hj diterima, yang berarti bahwa inflasi tidak
mempengaruhi FDI. Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa inflasi mempengaruhi
penanaman modal asing, untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI mempengaruhi
Inflasi, dapat dilihat bahwa probabilitas (0,5358) > a(0,05). Hal ini berarti bahwa Hy diterima,
yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi inflasi, dapat disimpulkan bahwa penanaman
modal asing tidak mempengaruhi inflasi.

5. Kausalitas Produk Domestik Bruto dan penanaman modal asing

Tabel 7. Uji Granger Produk Domestik Bruto dan penanaman modal asing
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Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/21 Time: 21:20
Sample: 1985 2019

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X5_PDB does not Granger Cause Y_FDI 33 3.91094 0.0318
Y_FDI does not Granger Cause X5_PDB 1.55190 0.2295

Sumber data olahan

Dari tabel 7 hipotesis nol untuk PDB mempengaruhi FDI, dapat dilihat bahwa probabilitas
(0,0318) < a (0,01). Hal ini berarti bahwa Hy ditolak, yang berarti bahwa PDB mempengaruhi
FDI. Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa Produk domestik bruto mempengaruhi
penanaman modal asing, untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI mempengaruhi
PDB, dapat dilihat bahwa probabilitas (0,2295) > a (0,01). Hal ini berarti bahwa Hj diterima,
yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi PDB, dapat disimpulkan bahwa penanaman
modal asing tidak mempengaruhi Produk domestik bruto.
4.1.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji Normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji Otokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas Jarque-Bera gambar 5 dapat dijabarkan bahwa metode pengambilan keputusan
untuk uji normalitas dimana model persamaan nilai X*tabel sebesar 49.80185 dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa probabilitas gangguan regresi tersebut terdistribusi
secara normal karena nilai Jarque Bera sebesar 0,217941 lebih kecil dibanding nilai X~ tabel
sebesar 49.80185 dan probabilitasnya 0,896757 lebih besar dari alpha 5%.

Series: Residuals

64 Sample 1981 2015
Observations 35

*1 Mean 6.70e-15
Median -0.159457

4 Maximum 6.062814

Minimum -6.403162
Std. Dev. 2.740767
Skewness -0.113276

3
2 — Kurtosis 2.686759
19 Jarque-Bera  0.217941
Probability 0.896757
LA T 1

7 6 5 -4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7

Gambar 5. Uji Normalitas Jarque-Bera

o

2. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian korelasi pada tabel 3, terlihat bahwa tidak ada variabel yang
memiliki nilai korelasi diatas 0,89 (Wing Wahyu Winarno, 2011). Hai ini menyatakan bahwa
model regresi ini tidak mengandung masalah multikolinearitas, jadi variabel-variabel tersebut
terbebas dari masalah multikolinearitas.
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Tabel 3. Uji Matriks Korelasi
X1_LIBOR X2_KURS X3_SBI  X4_INFLASI X5_PDB
X1_LIBOR 1 -0,773 0,569 0,096 -0,856
X2_KURS -0,773 1 -0,335 0,111 0,815
X3_SBI 0,569 -0,335 1 0,747 -0,669
X4_INFLASI 0,096 0,111 0,747 1 -0,188
X5_PDB -0,856 0,815 -0,669 -0,188 1

Multikolinearitas
3. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan Uji White Heteroskedastisitas dengan
eviews diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Uji White Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1189796 Prob. F(5,29) 0.3385
Obs"R-squared 5.957663 Prob. Chi-Square(5) 0.3104
Scaled explained 35 3.449522 Prob. Chi-Square(5) 0.6310

Test Equation:

Dependent Wariable: RESIDA2
Method: Least Squares

Date: 02/13/21 Time: 21:37
Sample: 1985 2019

Included observations: 35

Varable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Cc 7.103003 1414891 0.502018 0.6194

X1_LIBOR*2 -0.006602 0.113277  -0.058281 0.9539

X2 KURS2 0.081392 0.064979 1.252578 0.2204

X3 _JIBOR*2 -0.006850 0.033888 -0.202124 0.6412

X4 INFLASIM2 -1.90E-05 0.007513  -0.002527 0.9980

X5 PDB*2 -0.118553 0429684  -0.275907 0.7846

R-squared 0170219 Mean dependent var 7.297183

Adjusted R-squared 0027153 S.D. dependent var 8.615589

5.E. of regression 9.484153 Akaike info criterion 7.491927

Sum squared resid 2608526 Schwarz criterion 7.758558

Log likelihood -125.1087 Hannan-Quinn criter. 7.583968

F-statistic 1.189796 Durbin-Watson stat 2176542
Prob{F-statistic) 0.338465

Sumber data olahan

Berdasarkan hasil pengujian dari tabel 4 diatas dimana model persamaan nilai X* tabel
sebesar 49,80185 dibandingkan dengan nilai ~ Obs*R-squared sebesar 5,957663. Dengan
demikian maka nilai ~ Obs*R-squared uji White lebih kecil dibandingkan nilai X* tabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi persamaan tersebut bebas dari gejala
heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Mendeteksi ada tidaknya otokorelasi dengan menggunakan metode Uji Durbin-Watson
Stat.

Tabel 5. Uji Durbin-Watson stat
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Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.631090 Prob. F(2,27) 0.0401
‘Obs"R-squared 7418568 Prob. Chi-Square(2) 0.0245

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 02/13/21 Time: 21:39

Sample: 1985 2019

Included observations: 35

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
[ 10.25162 10.72776 0.955616 0.3477
X1_LIBOR -0.392800 0.390479  -1.005945 0.3234
X2 _KURS -0.079633 0.240450 -0.331184 0.7431
X3_JIBOR -0.167502 0.231333 -0.724071 0.4752
X4_INFLASI 0.075140 0.083357 0.901429 0.3753
X5_PDB -1.215490 1.668033 -0.728697 0.4725
RESID{-1) 0.527662 0.2034867 2.593359 0.0152
RESID{-2) 0.073899 0.235370 0.313971 0.7560
R-squared 0211959 Mean dependent var B.70E-15
Adjusted R-squared 0.007652 S.D. dependent var 2.740767
5.E. of regression 2730261 Akaike info criterion 5.044303
Sum squared resid 201.2668 Schwarz criterion 5.3949811
Log likelihood -80.27530 Hannan-Cuinn criter. 5.167024
F-statistic 1.037454 Durbin-Watson stat 2.107006

Prob{F-statistic) 0.428872

Sumber data olahan
Berdasarkan tabel 5 Uji Durbin-Watson stat terlihat nilai Durbin Watson dari pengujian ini

adalah sebesar 2,107006. Kemudian hasil ini dibandingkan dengan nilai dU yang diperoleh dari
tabel Durbin Watson. Dengan k (jumlah variabel independen) = 5 dan n = jumlah sampel
sebanyak 35 sampel, maka dari tabel Durbin Watson dL= 1,160 dan dU = 1,803 terletak antara
dU < d < (4 - dU) yaitu 1,803 < 2,107< 2,197 maka hasil pengujian Durbin-Watson pada
persamaan yang ada menunjukkan hasil tidak terdapat korelasi serial, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi persamaan tersebut bebas dari gejala Otokorelasi.
4.1.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Pada analisis regresi linier berganda, melakukan pengolahan data dengan memasukkan
data-data untuk selanjutnya dilakukan analisis menggunakan program eviews.

Tabel 6. Regresi Linier Berganda

Dependent Variable: Y_FDI
Method: Least Squares
Date: 02/13/21 Time: 21:36
Sample: 1985 2019
Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Cc -B3. 71737 10.36356  -8.078053 0.0000
X1_LIBOR 0.0810886 0.363531 0.223050 0.8251
X2_KURS -1.124630 0.259310  -4.337005 0.0002
X3_JIBOR 0.895787 0.238881 3.749938 0.0008
X4 _INFLASI -0.210041 0.085101 -2.468129 0.0197
X5 PDB 16.31970 1.698403 9.603197 0.0000
R-squared 0.881557 Mean dependent var 5.098980
Adjusted R-squared 0.861135 5.D. dependent var 7.963732
S.E. of regression 2967650 Akaike info criterion 5.168223
Sum squared resid 2554014 Schwarz criterion 5.434854
Log likelihood -84.44389 Hannan-Quinn criter. 5.260264
F-statistic 43.16851  Durbin-Watson stat 1177971

Prob(F-statistic) 0.000000

Dengan memperhatikan hasil regresi linear berganda pada table 6 di atas maka diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:
Yepy = —83,717+ 0,081X, . —1125X, _+0.896X; -0.21X%,, .,

=KL AN = IO

,+16319%;,

LAY

4.1.4. Pengujian Hipotesis
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1. Uji Signifikansi Simultan (F-TEST)

Berdasarkan tabel 6 Regresi Linier Berganda untuk menguji adanya pengaruh secara
simultan dengan menggunakan uji Fg,.cgecer , didapat Fyjeypna= 43,16851 dan Prob(Feeqsistic) =
0,000000 dengan a = 0,05 sedangkan F;,3;. dengan jumlah n = 35 dan jumlah variabel (k) = 5
derajat kebebasan pada pembilang k -1 =5 - 1 = 4 dan derajat kebebasan pada penyebut n - k -
1=235-5-1 =29 dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (uji dua arah) diperoleh hasil
Fiapie = 2,70. Dengan demikian Fj;py 4 lebih besar daripada Fgp;e ( 43,16851 > 2,70) berarti Hy
ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
Tingkat suku bunga international (X, ), Kurs Rupiah terhadap Dollar (X, ), Tingkat suku bunga
domestik (X3), Inflasi (X,), Produk Domestik Bruto (X3) terhadap Penanaman modal asing (¥).
2. Uji Partial (t-TEST)

Uji-t yang dilakukan menggunakan uji satu sisi (one tail test), dengan a = 5%, maka
diperoleh t-tabel dengan nilai 2.05553. Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan:

1) Pengaruh Tingkat suku bunga international LIBOR (X,) terhadap Penanaman modal

asing (¥)

Berdasarkan tabel 6, variabel Tingkat suku bunga international LIBOR (X;) secara
statistik menunjukkan hasil yang Py, lebih besar dari a (0,8251 > 0,05), sedangkan
nilai £;ny = 0,223050 dan  t;4p. sebesar 1,69726 (df( 35 - 5) = 30, a = 0,05) sehingga
thirung lebih kecil dari .45, (0,22305 < 1,69726), dapat disimpulkan bahwa hipotesis Hj
diterima dan H, ditolak, berarti variabel Tingkat suku bunga international LIBOR (X, )
tidak pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal asing (¥).

2) Pengaruh Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) terhadap Penanaman modal asing (¥)
Berdasarkan tabelm 6, variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) secara statistik
menunjukkan hasil yang Py, lebih kecil dari a (0,0002 < 0,05), sedangkan nilai
thirung = -4,337005 dan t,q3;. sebesar 1,69726 (df( 35 - 5) = 30, a = 0,05), sehingga
thirung lebih kecil dari £, (-4,337005 < 1,69726), dapat disimpulkan bahwa hipotesis
H, ditolak dan H; ditolak, berarti variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) pengaruh
signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal asing (¥).

3) Pengaruh Tingkat suku bunga domestik JIBOR (X3) terhadap Penanaman modal asing

¥)
Berdasarkan tabel 6 variabel Tingkat suku bunga domestik JIBOR (X3) secara statistik
menunjukkan hasil yang Pyq;,,. lebih kecil dari a (0,0008 < 0,05), sedangkan nilai ;g
=3,749938 dan ;. sebesar 1,69726 (df(35-5) = 30, a=0,05), sehingga t;sy,ng lebih
besar dari t;qp (3,749938 < 1,69726), dapat disimpulkan bahwa hipotesis Hy ditolak dan
H, diterima, berarti variabel tingkat suku bunga domestik JIBOR (X3) pengaruh
signifikan dan positif terhadap Penanaman modal asing (Y).

4) Pengaruh Inflasi (X;) terhadap Penanaman modal asing (¥)

Berdasarkan tabel 6, variabel Inflasi {X;) secara statistik menunjukkan hasil yang
Pya1ue lebih kecil dari a (0,0197 < 0,05), sedangkan nilai t35:5ng = -2,468129 dan &,
sebesar 1,69726 (df( 35 - 5) = 30, a = 0,05), sehingga ty;syng lebih kecil dari t,qp. (-
2,468129 < 1,69726), dapat disimpulkan bahwa hipotesis Hy ditolak dan H; ditolak,
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berarti variabel Inflasi (X,) pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal

asing (¥)

5) Pengaruh Produk domestik bruto (Xs) terhadap Penanaman modal asing (¥)

Berdasarkan tabel 6, variabel Produk domestik bruto (X;) secara statistik menunjukkan

hasil yang Py, lebih kecil dari a (0,0000 < 0,05), sedangkan nilai £;;4y,, = 9,603197

dan t,qp. sebesar 1,69726 (df(35-5) = 30, a=0,05), sehingga t;:yng lebih besar dari

trape (9,603197 > 1,69726), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Hy ditolak dan H,

diterima, berarti variabel Produk domestik bruto (Xz) pengaruh signifikan dan positif

terhadap Penanaman modal asing (¥)
3. Uji Goodness of fit (Uji R?)

Berdasarkan tabel 6, uji goodness of fit nilai R* sebesar 0,861135 menunjukkan bahwa
86,1135 persen dari variasi Penanaman modal asing (¥) dapat dijelaskan oleh variabel Tingkat
suku bunga international (X;), Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga
domestik (X3), Inflasi (X;) Produk domestik bruto (Xs) sedangkan sisanya 13,8865 persen
dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

4.1.5. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis regresi linier berganda pada persamaan yang ada
adalah sebagai berikut:

Veps = —83,717 + 0,081Xy 50, — 1,125X, 0+ 0.896 X300 — 021 X g0 oo + 16,319 X5,

Tabel 7. Rekapitulasi Hipotesis Penanaman Modal Asing (Y)
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Uji F atau Fstatistic a Fiap. Hipotesis

Fh{mng
Pengaruh 0,000000 43,16851 H, ditolak

Secara H, diterima
Simultan

Terdapat pengaruh yang signifikan

Variable Praiue Lhitung Hipotesis

Lrabie

Tingkat suku 0,05 | 0,223050 | 1,69726 | H, diterima
bunga H, ditolak

intsmationel Tidak pengaruh signifikan dan negatif terhadap

LIBOR (x,) Penanaman medal asing langsung (¥')

Kurs Rupiah 0,0002 0,05 | -4,337005 | 1,69726 | H, ditolak
terhadap Dollar H, ditolak

(X,) Pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman

meodal asing langsung (¥)
Tingkat suku 0,0008 0,05 | 3,749938 | 1,69726 | H, ditolak
bunga domestik H,; diterima

JIBOR (X,;) Pengaruh signifikan dan positif terhadap Penanaman
modal asing langsung (¥)
Inflasi (X,) 0,0197 0,05 | -2,468129 | 1,69726 | H, ditolak
H, ditolak

Pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman

meodal asing langsung (¥)

Froduk 0,0000 0,05 | 9,603197 | 1,69726 | H, ditolak
domestik bruto H, ditolak
(X;) Pengaruh signifikan dan positif terhadap Penanaman

modal asing langsung (¥)

Secara simultan variabel Tingkat suku bunga international (X;), Kurs Rupiah terhadap
Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X3), Inflasi {(X;) Produk domestik bruto (Xz)
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Penanaman modal asing (¥)

Secara parsial variable Tingkat suku bunga domestik (X3) dan Produk domestik bruto (Xz)
pengaruh signifikan dan positif terhadap Penanaman modal asing (¥). Sedangkan variabel
Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) dan Inflasi (X;) pengaruh signifikan dan negatif
terhadap Penanaman modal asing (¥). Hanya variabel Tingkat suku bunga international
(X,) tidak pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal asing (¥).

Nilai R* sebesar 0,861135 menunjukkan bahwa 86,1135 persen dari variasi Penanaman
modal asing (¥) dapat dijelaskan oleh variabel Tingkat suku bunga international (X, ), Kurs
Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X3), Inflasi (X,) Produk
domestik bruto (X5} sedangkan sisanya 13,8865 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar
model.

4.1.6. Hasil Uji Kelayakan Model

Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa model penelitian telah memenuhi the

goodness of an econometric model hasil uji berikut ini:

1.

Theoretical Plausibility
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Model penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil uji telah sesuai dengan ekspektasinya

dari teori ekonomi menjadi dasar pemikirannya.

2.

Tabel 8. Hasil Uji Kesesuaian Teori
Pra Pasca
Estimasi Estimasi

Hubungan Antar Variable Kesesuaian

Secara simultan Tingkat suku
bunga international (X, ), Kurs
Rupiah terhadap Dollar (X,),
Tingkat suku bunga domestik | Pengaruh | Pengaruh
(X,), Inflasi (X,), Produk signifikan | signifikan
Domestik Bruto (X;) terhadap
Penanaman modal asing
langsung (Y)

Sesuai

Pengaruh Tingkat suku bunga
international (X,) terhadap
Penanaman modal asing
langsung (¥)

Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan Sesuai
negatif negatif

Pengaruh Kurs Rupiah
terhadap Dollar (X;) ternadap | Signifikan | Signifikan

Penanaman modal asing negatif negatif Sesual

langsung (¥)

Pengaruh Tingkat suku bunga

domestik (X;) terhadap Signifikan | Signifikan )
. - - Sesuai

Penanaman modal asing positif positif

langsung (¥)

Pengaruh Inflasi (X,) Ferhadap Signifikan | Signifikan .

Penanaman modal asing ) . Sesuai

negatif negatif

langsung (¥)

Produk Domestik Bruto (X;) . N

terhadap Penanaman modal Signifikan | Signifikan Sesuai

positif positif

asing langsung (¥)

Accuracy of the Estimates of the Parameter
Model penelitian ini menghasilkan estimator koefisien regresi yang akurat atau tidak bias

dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan statistik dari model sangat
rendah atau p-value < a

a.

Secara simultan pengaruh Tingkat suku bunga international (X;), Kurs Rupiah terhadap
Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X3), Inflasi (X;) Produk Domestik Bruto (Xz)
terhadap Penanaman modal asing (Y). Penelitian menghasilkan estimator koefisien regresi
yang akurat atau tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas
kesalahan statistik dari model sangat rendah menghasilkan p-value untuk semua variabel =
0,0000 < a = 0,05

Secara partial pengaruh Tingkat suku bunga international (X;), Kurs Rupiah terhadap
Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X3), Inflasi (X;) Produk Domestik Bruto (Xz)
terhadap Penanaman modal asing (Y). Penelitian menghasilkan estimator koefisien regresi
yang akurat atau tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas
kesalahan statistik dari model sangat rendah: dimana Tingkat suku bunga international (X )
p-value = 0,8251 > a = 0,05, Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) p-value = 0,0002 < a = 0,05,
Tingkat suku bunga domestik (X3) p-value = 0,0008 < a = 0,05, Inflasi (X,) p-value = 0.0197
< a = 0,05, Produk Domestik Bruto {X3) p-value = 0,0000 < a = 0,05.
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3. Explanatory Ability
Model penelitian memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan hubungan antar
fenomena ekonomi yang dikaji. Standard error of estimates (SE), dimana variance error of estimates
= SE*< mean square of regression dalam tabel Anova. Demikian pula seluruh Standard error dari
koefisien regresi yang signifikan bernilai lebih kecil daripada %% kali nilai koefisien regresinya
sebagaimana dapat dilihat pada tabel sebelumnya dan tabel di bawah ini:
Tabel 9. Hasil Uji Kemampuan Menjelaskan

Standard

Ve
Explanatory Ability Error Coefficient Coefficient Hasil Uji
Secara simultan Tingkat
suku bunga international
(X1 ), Kurs Rupiah terhadap
Dollar (X3), Tingkat suku <l
2 7ing 2067650 | 2654014 | 1277007 | SEZY

bunga domestik (X3), Inflasi
(X4), Produk Domestik
Bruto (x5) terhadap
Penanaman modal asing(Y)
Pengaruh Tingkat suku
bunga international (X;) 0363531 | 0,081086 0,040543
terhadap Penanaman Coeffient
modal asing (¥)
Pengaruh Kurs Rupiah .
terhadap Dollar (x2) 0259310 | -1,124630 | -0,562315 SE= %
terhadap Penanaman Coeffient
modal asing (¥)
Pengaruh Tingkat suku
bunga domestik () 0238881 | 0895787 | 04478935
terhadap Penanaman Coeffient
modal asing (¥)
Pengaruh Inflasi (X,) SE > %
terhadap Penanaman 0085101 -0,210041 -0,1050205
modal asing (¥)
Pengaruh Produk Domestik SE < 1%
Bruto (X5) terhadap 1699403 1631970 B,15085

Penanaman modal asing(Y)

Coeffient

SE> Y%

SE<'%

Coeffient

Coeffient

4.2. Pembahasan
4.2.1. Variabel Tingkat suku bunga international (X;) tidak pengaruh signifikan dan negatif
terhadap Penanaman modal asing (Y)

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori klasik dan keynes, yang menjelaskan bahwa
pengaruh dari suku bunga terhadap investasi berbanding terbalik, pengaruh suku bunga luar
negeri terhadap tingkat penanaman modal asing juga dipengaruhi oleh keadaan ekonomi
internasional yang tercermin dari suku bunga libor, disamping itu juga para investor juga
memperhatikan keadaan ekonomi negara yang dituju untuk melakukan investasinya.

4.2.2. Variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) tidak pengaruh signifikan dan negatif
terhadap Penanaman modal asing (¥)

Nilai kurs berkaitan dengan konsep daya saing (competitivenes). Hal ini akan mendorong
mengalirnya penanaman modal asing ke negara yang mengalami depresiasi nilai tukar. Harus
digaris bawahi bahwa tidak kemudian mengambil kebijakan untuk menurunkan nilai tukar
demi menarik investasi kedalam sebuah negara, akan tetapi ketika nilai tukar terdepresiasi
akan menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi investor-investor, khususnya investor-
investor asing untuk melakukan investasinya ke negara tersebut.

4.2.3. Variabel Tingkat suku bunga domestik (X,) pengaruh signifikan dan negatif terhadap
Penanaman modal asing (¥)
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Terdapatnya pengaruh yang signifikan dan negatif antara tingkat suku bunga domestik
terhadap penanaman modal asing mengindikasikan bahwa penanaman modal asing di
Indonesia ditentukan oleh tingkat suku bunga domestik. Terjadinya peningkatan tingkat suku
bunga domestik maka penanaman modal asing akan mengalami penurunan. Begitu sebaliknya,
apabila tingkat suku bunga domestik mengalami penurunan maka penanaman modal asing
akan mengalami peningkatan karena biaya dari investasi mengalami penurunan.

4.24. Variabel Inflasi (X,) pengaruh signifikan dan positif terhadap Penanaman modal asing
¥)

Tingkat inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap penanaman modal asing
menyatakan bahwa kondisi inflasi di Indonesia bukan merupakan hal yang menjadi
penghalang investor asing dalam melakukan investasinya di Indonesia akan tetapi
dimungkinkan tingkat inflasi Indonesia masih relatif rendah dan stabil rata-rata inflasi.

4.25. Variabel Produk domestic bruto (X;) pengaruh signifikan dan negatif terhadap
Penanaman modal asing (¥)

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan koefisien variabel Produk domestic bruto di Indonesia
sebesar 16,319. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman modal asing akan meningkatkan
sebesar 16,319 satuan untuk tiap tambahan 1 satuan. Hasil koefisien ini juga menunjukkan
bahwa Produk Domestik Bruto berpengaruh positif signifikan terhadap penanaman modal
asing. Teori elektik produksi dari Dunning menyatakan bahwa jika sebuah perusahaan
bermaksud melakukan investasi di luar negeri maka tergantung pada tiga jenis keunggulan
penting yang salah satunya adalah berdasarkan lokasi. Pemilihan lokasi berdasarkan negara
yang lebih mempunyai daya beli yang cukup untuk produk yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut. Apabila Indonesia menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang positif maka akan
semakin mengundang daya tarik investor untuk berinvestasi, kemudian juga akan
meningkatkan jumlah penanaman modal asing masuk ke Indonesia.

5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa secara umum penanaman modal asing memiliki efek positif, tetapi seharusnya
Indonesia tidak hanya fokus pada arus masuk penanaman modal asing , tetapi juga menyelidiki
kebijakan yang akan memaksimalkan manfaat dari arus masuk penanaman modal asing
melalui komposisi yang tepat.

Berdasarkan hasil kesimpulan maka dapat disarankan: Untuk mengurangi ketergantungan
terhadap penanaman modal asing, dengan cara meningkatkan modal dalam negeri dengan
melakukan mobilisasi dana masyarakat. Hal ini dapat memperkokoh perekonomian Indonesia
dan mengurangi ketergantungan dari arus modal asing dan pinjaman luar negeri yang telah
menjadi salah satu penyebab terpuruknya perekonomian Indonesia.
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